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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN 

TEKNIK SELF MANAGEMENT UNTUK MENINGKATKAN 

METAKOGNISI SISWA KELAS VIII  

DI SMPN 4 TERBANGGI BESAR 

TAHUN AJARAN 2025/2026 

Oleh 

SAPIRA 

Masalah dalam penelitian ini adalah siswa menunjukkan rendahnya metakognisi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik self management untuk meningkatkan metakognisi siswa 

kelas VIII di SMPN 4 Terbanggi Besar Tahun Ajaran 2025/2026. Metode yang 

digunakan adalah pre experimental dengan desain one group pretest posttest 

design. Subjek penelitian terdiri dari 8 siswa yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling berdasarkan hasil pretest. Teknik pengumpulan data menggunakan skala 

metakognisi. Berdasarkan hasil analisis data dengan uji t (paired-samples t-test) 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 (sig < 0,05), sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik self management efektif untuk meningkatkan 

metakognisi siswa di SMPN 4 Terbanggi Besar. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Metakognisi, Self Management 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

THE EFFECTIVENESS OF GROUP GUIDANCE SERVICES WITH SELF 

MANAGEMENT TECHNIQUES TO IMPROVE METACOGNITION OF 

EIGHTH GRADE STUDENTS AT SMPN 4 TERBANGGI BESAR 

ACADEMIC YEAR 2025/2026 

 

 

By 

SAPIRA 

The problem addressed in this study is that students exhibit low levels of 

metacognition. This study aims to determine the effectiveness of group counseling 

services using self-management techniques to improve the metacognition of 

eighth-grade students at SMPN 4 Terbanggi Besar in the 2025/2026 academic 

year. The method used was a pre-experimental study with a one-group pretest-

posttest design. The research subjects consisted of 8 students selected through 

purposive sampling based on pretest results. Data collection utilized a 

metacognition scale. Based on the results of data analysis using a t-test (paired-

samples t-test), the significance value was 0.002 (sig < 0.05), so Ho was rejected 

and Ha was accepted. Thus, it can be concluded that group counseling services 

using self-management techniques are effective in improving students’ 

metacognition at SMPN 4 Terbanggi Besar. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah individu yang berusia antara 12-

15 tahun berada dalam fase perkembangan remaja, yang merupakan masa penuh 

gejolak, banyak menghadapi persoalan, tantangan, konflik serta kebingungan 

dalam proses menemukan jati diri dan menemukan posisinya di masyarakat. Masa 

remaja merupakan masa yang sangat dinamis dan peka bagi individu dan 

seringkali menimbulkan berbagai masalah, baik yang bersifat emosional, sosial 

maupun kognitif. Masa remaja adalah fase produktif yang berperan penting dalam 

pengembangan potensi individu, yang akan menjadi landasan menuju 

kedewasaan. Namun, fase ini juga rentan terhadap pengaruh negatif, mengingat 

karakteristiknya yang ambivalen dan tidak stabil. Tanggung jawab perkembangan 

yang seharusnya dijalankan oleh remaja adalah meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran dan 

kelanjutan pendidikan ( Khasanah & Mufidah, 2023). 

  

Belajar merupakan kegiatan atau proses perubahan tingkah laku dan cara berpikir 

secara keseluruhan yang merupakan hasil dari pengalaman sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungan. Dalam pendidikan, siswa dituntut untuk tidak sekadar 

menerima pengetahuan secara pasif, melainkan memiliki kemampuan mengatur, 

memantau, serta mengevaluasi proses berpikir yang berlangsung selama 

pembelajaran. Kemampuan tersebut berfungsi sebagai dasar bagi siswa dalam 

mengendalikan strategi belajar secara efektif sehingga mampu menumbuhkan 

kemandirian dalam belajar. Proses pembelajaran memerlukan keterlibatan aktif 

siswa dalam mengontrol fungsi kognitif yang termasuk dalam kategori berpikir 

tingkat tinggi. Pengendalian kognitif ini sangat penting karena memberikan ruang 

bagi siswa untuk mengarahkan serta menyesuaikan pemikirannya sesuai dengan 

tuntutan pembelajaran. Melalui kemampuan berpikir tersebut, siswa dapat menata 

dan meregulasi dirinya sehingga lebih siap menerima, memahami, serta 



2 

 

menginternalisasi pengetahuan atau gagasan baru yang diperoleh dari lingkungan 

belajar (Marhaendra et al., 2023) 

 

Berkaca pada fenomena yang terjadi saat ini banyak siswa yang cenderung 

menghabiskan waktu mereka untuk kegiatan hiburan dibandingkan dengan 

aktivitas akademik. Siswa yang lebih memilih untuk mengutamakan hiburan 

daripada belajar dan berinteraksi dengan guru mereka akan menghadapi kesulitan 

yang lebih besar dalam proses pendidikan. Perilaku tersebut berdampak negatif 

terhadap keberhasilan siswa dalam pendidikan, karena dapat menimbulkan 

kesulitan dalam memahami materi, mengatur waktu belajar, dan meraih prestasi 

secara optimal. (Hakim & Yulia, 2024). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan metakognisi siswa masih tergolong rendah. 

 

Metakognisi pada dasarnya berkaitan dengan bagaimana seorang siswa 

memandang proses berpikir yang dimilikinya serta sejauh mana ia mampu 

memilih dan menerapkan strategi belajar yang sesuai dengan kebutuhan 

belajarnya. Metakognisi tidak hanya menyangkut kesadaran terhadap apa yang 

dipikirkan, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menggunakan strategi 

kognitif secara tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran. (Flavell, 1979) 

mendefinisikan metakognisi sebagai bentuk pengetahuan sekaligus kesadaran 

individu mengenai proses kognitif yang berlangsung dalam dirinya, serta 

keterampilan untuk memantau, mengatur, dan mengevaluasi aktivitas berpikir 

tersebut.  

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan guru Bimbingan 

dan Konseling (BK) di SMPN 4 Terbanggi Besar Tahun Ajaran 2025/2026, 

diketahui bahwa terdapat siswa yang belum mampu mengatur waktu belajar 

secara efektif, mudah untuk terdistraksi dalam belajar, kurang memiliki dorongan 

motivasi internal dalam belajar, serta menunjukkan pola belajar yang tidak 

terencana dengan kecenderungan belajar hanya menjelang pelaksanaan ujian, 

sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan metakognisi siswa di 

SMPN 4 Terbanggi Besar masih tergolong rendah. Hal ini di dukung oleh 

penelitian (Taufik, 2021) yang mengungkapkan bahwa mayoritas siswa SMP di 
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Kecamatan Praya berada pada kategori metakognisi rendah hingga sedang yang 

berimplikasi terhadap pencapaian hasil belajar mereka. Sementara itu penelitian 

yang dilakukan oleh penelitian (Danardono et al., 2019), yang menemukan bahwa 

nilai rata-rata awal keterampilan metakognisi siswa hanya mencapai 45,29 

sebelum diberikan intervensi melalui pembelajaran berbasis e-book. Penelitian 

yang dilakukan oleh (Ermin, 2021) di Kota Ternate juga melaporkan bahwa rata-

rata skor keterampilan metakognisi siswa SMP hanya sebesar 57,18 di SMPN 4 

dan 48,63 di SMPN 11, keduanya termasuk dalam kategori Development yang 

mencerminkan rendahnya kemampuan metakognisi. Peneliti terdahulu diatas 

menegaskan bahwa rendahnya kemampuan metakognisi merupakan permasalahan 

yang umum terjadi pada siswa SMP, sehingga diperlukan adanya intervensi 

layanan bimbingan yang tepat.  

 

Untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan metakognisi secara 

optimal, diperlukan adanya dukungan layanan bimbingan dan konseling yang 

tepat. Bimbingan dan konseling merupakan layanan yang ada untuk membantu 

mengatasi permasalahan yang dialami siswa baik dalam proses belajar, sosial 

serta arahan dalam merancang masa depan. Salah satu intervensi layanan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah bimbingan kelompok. Menurut Prayitno 

dalam (Erlangga, 2017) menyatakan bahwa bimbingan kelompok merupakan 

suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh sekelompok individu dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok. Dalam bimbingan kelompok, setiap peserta 

terlibat dalam interaksi, bebas untuk menyampaikan pendapat, mendengarkan, 

memberikan saran, dan berpartisipasi dalam diskusi. Semua hal yang dibahas 

dalam kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat baik bagi diri peserta itu 

sendiri maupun bagi peserta lainnya.  

 

Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, diperlukan pendekatan atau 

teknik yang tepat agar tujuan pengembangan metakognisi dapat tercapai secara 

efektif. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

metakognisi adalah teknik Self management. Self management merupakan salah 

satu teknik pendekatan behavioral. Pendekatan behavioral berfokus pada 

perubahan perilaku melalui pengaturan hubungan antara tindakan dan 
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konsekuensinya (reinforcement). Skinner (1966) menjelaskan bahwa perilaku 

adalah sesuatu yang dapat diamati, diukur, dan dipengaruhi oleh lingkungan, 

karena pada dasarnya perilaku adalah kemungkinan munculnya suatu tindakan 

pada waktu tertentu. Prinsip ini menjadi dasar mengapa teknik self management 

digunakan dalam penelitian ini, sebab teknik tersebut sejalan dengan konsep 

reinforcement dalam pendekatan behavioral. 

 

Self management merupakan serangkaian teknis untuk mengubah perilaku, 

pikiran, dan perasaan (Yates, 1985). Teknik Self management adalah teknik 

perubahan tingkah laku atau kebiasaan dengan pengaturan dan pemantauan yang 

dilakukan oleh subjek sendiri dalam bentuk latihan pemantauan diri, pengendalian 

rangsangan serta pemberian penghargaan pada diri sendiri. Lebih lanjut menurut 

Sukadji dalam (Khasanah & Mufidah, 2023) Self management merupakan upaya 

individu dalam mengelola diri sendiri dengan tujuan untuk mengendalikan 

perilaku yang ditunjukkan. Self management atau pengelolaan diri merupakan 

suatu usaha yang dilakukan oleh individu untuk mengatur dan mengontrol 

perilakunya. Proses ini mencakup berbagai strategi dan teknik yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran diri serta memfasilitasi pengambilan keputusan 

yang lebih baik, sehingga individu dapat mencapai tujuan pribadi dan profesional 

secara lebih efektif. Melalui teknik ini, peserta didik diajarkan untuk menetapkan 

tujuan belajar, memonitor kemajuan, mengevaluasi hasil, serta memberikan 

penghargaan pada diri sendiri jika berhasil mencapai target. Penerapan teknik self 

management dalam layanan bimbingan kelompok diharapkan dapat membantu 

siswa meningkatkan kemampuan metakognisi dalam belajar.  

 

Untuk meningkatkan metakognisi pada siswa dibutuhkan intervensi layanan yang 

tepat untuk membantu peserta didik mengembangkan keterampilan tersebut. Salah 

satu pendekatan yang relevan adalah bimbingan kelompok dengan teknik Self 

management. Penelitian terdahulu lebih banyak memetakan tingkat metakognisi 

siswa yang cenderung rendah atau menekankan strategi pembelajaran berbasis 

teknologi. Berbeda dengan itu, penelitian ini berfokus pada layanan bimbingan 

konseling melalui bimbingan kelompok dengan teknik self-management untuk 

secara langsung meningkatkan kemampuan perencanaan, monitoring, dan 
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evaluasi dalam metakognisi siswa. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian berdasarkan permasalahan yang terjadi dengan melakukan penelitian 

berjudul “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self 

Management Untuk Meningkatkan Metakognisi Siswa Kelas VIII di SMPN 4 

Terbanggi Besar Tahun Ajaran 2025/2026”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka dapat di 

identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

a. Terdapat sejumlah siswa menunjukkan ketidakmampuan dalam menentukan 

langkah awal untuk memulai proses pembelajaran. 

b. Terdapat sejumlah siswa menerapkan pola belajar tidak terencana dengan 

belajar hanya menjelang ujian sekolah saja. 

c. Terdapat sejumlah siswa yang bergantung pada pengingat eksternal (orang tua 

atau guru) untuk memulai belajar  

 

1.3 Batasan Masalah  

Dalam penelitian ini, permasalahan yang akan diteliti perlu dibatasi agar 

penelitian ini dapat lebih terfokus dan menjawab permasalahan dengan efektif 

dan efisien. Pada penelitian ini dibatasi hanya mengenai layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik Self management untuk meningkatkan metakognisi pada 

siswa  kelas VIII di SMPN 4 Terbanggi Besar Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti merumuskan permasalahan 

pada penelitian ini yaitu “Apakah Efektivitas layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik Self management efektif meningkatkan metakognisi siswa kelas 

VIII di SMPN 4 Terbanggi Besar Tahun Ajaran 2025/2026?”. 
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1.5 Tujuan dan Manfaat 

1.5.1 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada uraian rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik Self 

management efektif untuk meningkatkan  metakognisi siswa kelas VIII di SMPN 

4 Terbanggi Besar Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

1.5.2 Manfaat Penelitian  

a. Secara teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

pengetahuan dalam bidang Bimbingan dan Konseling. 

b. Secara praktis  

Adapun manfaat praktis bagi lembaga dan bagi peserta didik yaitu: 

1. Bagi Peserta didik  

Penelitian ini memberikan manfaat bagi siswa mendapatkan keterampilan 

dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya secara 

sadar dan mandiri. Siswa juga mampu mengenali kekuatan dan kelemahan diri 

dalam belajar, sehingga dapat memilih strategi belajar yang tepat, 

meningkatkan motivasi diri, serta bertanggung jawab terhadap pencapaian 

hasil belajarnya secara optimal. 

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  

Penelitian ini memberikan manfaat bagi guru bk dalam merancang dan 

melaksanakan layanan bimbingan kelompok yang terarah dan sesuai kebutuhan 

siswa. Teknik Self management yang digunakan dalam layanan ini dapat 

menjadi strategi efektif dalam meningkatkan metakognisi peserta didik, serta 

memperkaya wawasan profesional dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah. 

3. Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya Penelitian ini akan 

memberikan manfaat bagi peneliti lainnya karena menyediakan referensi dan 

pijakan awal bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji topik metakognisi atau 
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layanan konseling kelompok. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menggunakan desain eksperimen yang lebih luas, 

menambahkan variabel baru, atau menerapkan pada jenjang pendidikan dan 

konteks sekolah yang berbeda. 

 

1.6 Kerangka Pemikiran   

Penelitian ini terfokus pada individu usia 12-15 tahun yang sedang berada dalam 

jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sebagai seorang siswa, 

individu dituntut untuk memiliki kemampuan mengatur, memantau, serta 

mengevaluasi proses berpikir yang berlangsung selama pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran diperlukan pengelolaan diri dalam belajar yang baik sehingga 

hasil dari proses belajar yang dilakukan dapat berjalan maksimal. Namun individu 

cenderung menghabiskan waktu mereka untuk kegiatan hiburan dibandingkan 

dengan aktivitas akademik. Apabila individu cenderung menghabiskan waktu 

mereka hanya untuk kegiatan hiburan, maka peran metakognisi menjadi sangat 

penting untuk dikembangkan. 

 

Metakognisi pada dasarnya berkaitan dengan bagaimana seorang siswa 

memandang proses berpikir yang dimilikinya serta sejauh mana ia mampu 

memilih dan menerapkan strategi belajar yang sesuai dengan kebutuhan 

belajarnya. Menurut Flavell (1979) mendefinisikan metakognisi sebagai bentuk 

pengetahuan sekaligus kesadaran individu mengenai proses kognitif yang 

berlangsung dalam dirinya, serta keterampilan untuk memantau, mengatur, dan 

mengevaluasi aktivitas berpikir tersebut. Metakognisi memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran karena dapat menjadi indikator yang kuat 

terhadap keberhasilan akademik. Siswa yang memiliki kesadaran metakognitif 

yang baik mampu mengenali kelebihan dan kekurangan diri serta memahami 

kemampuan yang dimilikinya. Kesadaran ini jika dilatihan dengan konsisten akan 

mengembangkan keterampilan metakognitif yang lebih terampil. Siswa yang 

menguasai metakognisi cenderung mampu menilai diri secara akurat dan berpikir 

secara strategis, sehingga mereka dapat merencanakan dan mengatur proses 

belajar dengan lebih efektif dibandingkan siswa yang kurang memperhatikan 
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kerja sistem mentalnya sendiri (Fitria et al., 2020). Untuk meningkatkan 

metakognisi siswa dapat menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik Self 

management. Self management merupakan serangkaian teknis untuk mengubah 

perilaku, pikiran, dan perasaan (Yates, 1985). Self management adalah teknik 

yang digunakan untuk mebentuk perilaku individu dengan cara memberikan 

tanggung jawab pada individu dalam mengarahkan perubahan perilakunya sendiri 

untuk mencapai kemajuan diri.  

 

Berdasarkan pengertian di atas mengenai layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik Self management, apabila diterapkan dengan baik maka dapat 

meningkatkan metakognisi siswa. Meningkatnya metakognisi yang baik mampu 

membuat prestasi belajar siswa meningkat. Siswa yang belajar dengan 

metakognisi yang baik bukan hanya tahu tentang apa yang dibutuhkan tetapi juga 

dapat menerapkan strategi yang dibutuhkan. Siswa yang memiliki metakognisi 

yang baik tentunya mampu mengatur proses belajar secara secara terarah, teratur, 

mandiri dan efektif. Maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah untuk 

melihat apakah pelaksanaan bimbingan kelompok dengan teknik Self management 

dapat meningkatkan metakognisi siswa kelas VIII di SMPN 4 Terbanggi Besar. 

Untuk memahami hal tersebut maka peneliti menyajikan kerangka fikir seperti 

pada gambar berikut: 

 

Rendahnya 

Kemampuan 

Metakognisi Siswa 

Kelas VIII di 

SMPN 4 Terbanggi 

Besar 

 

 

 → 

 

Layanan Bimbingan 

Kelompok dengan 

Teknik Self 

Management 

 

→ 

Peningkatan 

Kemampuan 

metakognisi Siswa 

Kelas VIII di 

SMPN 4 

Terbanggi Besar 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikir 
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1.7 Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik Self management untuk 

meningkatkan metakognisi siswa kelas VIII di SMPN 4 Terbanggi Besar Tahun 

Ajaran 2025/2026 maka hipotesis yang diajukan adalah:  

 

Ho : Efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik Self management 

tidak efektif untuk meningkatkan metakognisi siswa kelas VIII di SMPN 4 

Terbanggi Besar Tahun Ajaran 2025/2026. 

 

Ha : Efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik Self management 

efektif untuk meningkatkan metakognisi siswa kelas VIII di SMPN 4 Terbanggi 

Besar Tahun Ajaran 2025/2026.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Metakognisi 

2.1.1 Pengertian Metakognisi 

Metakognisi pertama kali diperkenalkan oleh Flavell pada tahun 1976 sebagai 

kemampuan berpikir tingkat tinggi karena melibatkan pengendalian aktif terhadap 

proses kognitif dalam pembelajaran. Hal ini mencakup kesadaran serta 

keterampilan dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi strategi belajar 

untuk mencapai tujuan akademik. Dengan demikian, metakognisi dipahami 

sebagai pengetahuan individu mengenai kognisinya sekaligus regulasi terhadap 

proses berpikir yang dijalankan melalui umpan balik dari hasil belajar (Koswara 

& Mundilarto, 2018). Lebih lanjut menurut (Flavell, 1979) menjelaskan bahwa 

metakognisi adalah pengetahuan dan kesadaran individu terhadap proses 

kognitifnya yang memungkinkan pemantauan, pengaturan, dan evaluasi aktivitas 

berpikir, yang berlangsung melalui interaksi antara pengetahuan metakognitif, 

pengalaman metakognitif, tujuan atau tugas, serta strategi kognitif yang 

digunakan. 

 

Menurut (Schraw & Dennison, 1994), menjelaskan bahwa metakognisi 

merupakan kemampuan individu untuk merefleksikan, memahami, dan 

mengendalikan proses belajarnya sendiri. Metakognisi mencakup kesadaran 

individu terhadap proses berpikir, cara belajar, serta strategi yang digunakan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui kemampuan ini, individu mampu 

mengatur, memantau, dan mengevaluasi kegiatan belajarnya secara sadar dan 

terarah. Oleh karena itu metakognisi berperan penting dalam meningkatkan 

efektivitas dan kualitas hasil belajar. 

  

Menurut (Livingston, 2003) menjelaskan bahwa metakognisi dapat dipahami 

sebagai proses “thinking about thinking” atau berpikir tentang berpikir, yaitu 
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kemampuan individu untuk menyadari, merefleksikan, sekaligus mengawasi 

aktivitas kognitif yang berlangsung dalam dirinya, sehingga memungkinkan 

adanya pengendalian yang lebih terarah terhadap proses berpikir yang mendukung 

pencapaian tujuan belajar. Metakognisi tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan 

mengenai cara berpikir, tetapi juga mencakup keterampilan dalam mengarahkan, 

menilai, dan menyesuaikan strategi berpikir guna mendukung efektivitas dalam 

belajar maupun pemecahan masalah. 

 

Menurut Kartika dkk dalam (Syamsuriyawati et al., 2024) menjelaskan bahwa 

metakognisi merupakan kemampuan individu untuk menyadari dan memahami 

proses kognitif yang dimilikinya serta mengatur aktivitas belajarnya secara 

mandiri. Melalui kemampuan ini, individu mampu mengenali cara belajar yang 

digunakan, menentukan waktu belajar yang tepat, serta memilih strategi belajar 

yang sesuai, sehingga proses belajar dapat dikelola dan dikendalikan secara 

optimal. Lebih lanjut menurut Riyadi dalam (Riani et al., 2022) menjelaskan 

bahwa metakognisi merupakan konsep yang mencakup pengetahuan individu 

tentang pengetahuan yang dimilikinya, termasuk proses serta kondisi kognitif dan 

afektif yang menyertainya. Selain itu, metakognisi juga berkaitan dengan 

kemampuan individu untuk secara sadar dan reflektif melakukan pemantauan 

serta pengaturan terhadap pengetahuan, proses berpikir, dan keadaan kognitif 

maupun afektif dalam kegiatan belajar. 

 

Menurut Huitt dalam (Novita et al., 2018) mendefinisikan metakognisi sebagai 

pengetahuan seseorang tentang sistem kognitif yang dimilikinya, yang mencakup 

kesadaran individu terhadap bagaimana proses berpikir itu bekerja. Metakognisi 

juga dipahami sebagai kemampuan seseorang untuk berpikir tentang pikirannya 

sendiri, yakni menjadikan proses kognitif sebagai objek refleksi sehingga individu 

mampu mengenali kekuatan dan keterbatasan dalam cara belajarnya. Lebih lanjut 

menurut, Huitt menekankan bahwa metakognisi merupakan keterampilan esensial 

dalam “belajar untuk belajar,” karena melalui kesadaran dan pengendalian 

terhadap proses kognitif tersebut seseorang dapat memilih strategi yang tepat 

untuk menyesuaikan cara belajar dengan tuntutan tugas, serta meningkatkan 

efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran. 
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Kesimpulan dari berbagai pendapat ahli metakognisi adalah metakognisi 

merupakan kemampuan individu untuk menyadari dan mengatur proses kognitif 

dan afektif dalam belajar secara sadar dan mandiri. Kemampuan ini mencakup 

perencanaan, pemantauan, dan evaluasi strategi belajar guna meningkatkan 

efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

2.1.2 Karakteristik Metakognisi 

Adapun untuk mengetahui apakah siswa memiliki metakognisi yang baik, 

perlunya mengetahui karakteristik- karakteristik yang sesuai dalam menerapkan 

metakognisi. Menurut Buron dalam (Elita et al., 2019) menetapkan empat 

karakteristik yang harus ada pada individu yang menerapkan metakognisi, yaitu: 

a. Mengetahui tujuan yang ingin dicapai melalui proses berpikir 

Individu dengan kemampuan metakognitif yang baik memiliki kesadaran yang 

jelas mengenai arah dan tujuan aktivitas berpikirnya. Pemahaman terhadap 

tujuan ini sangat penting agar proses kognitif tidak berlangsung secara acak, 

melainkan berfokus pada pencapaian hasil yang diharapkan. Dengan kesadaran 

tersebut, siswa dapat lebih mudah menentukan strategi yang sesuai sekaligus 

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam berpikir. 

b. Memilih strategi untuk mencapai tujuan 

Kemampuan individu dalam menetapkan strategi yang dianggap paling relevan 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Pemilihan strategi ini mencerminkan 

adanya kontrol diri dalam mengatur proses berpikir, di mana siswa dapat 

menyesuaikan pendekatan yang digunakan sesuai dengan tuntutan tugas atau 

permasalahan. Dengan demikian, strategi yang dipilih bukan sekadar bersifat 

mekanis, tetapi merupakan hasil pertimbangan metakognitif yang mendalam. 

c. Mengamati proses pengembangan pengetahuan diri 

Pada tahap ini individu mengawasi jalannya proses berpikir dan menilai sejauh 

mana strategi yang digunakan sudah selaras dengan tujuan yang ditetapkan. 

Melalui pemantauan, siswa dapat segera mengenali apabila strategi yang 

diterapkan kurang efektif, sehingga memungkinkan adanya penyesuaian. 

Aktivitas ini mencerminkan dasar dari kesadaran metakognitif, yaitu 
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kemampuan untuk merefleksikan dan mengendalikan proses berpikir yang 

sedang berlangsung. 

d. Mengevaluasi hasil untuk memastikan pencapaian tujuan 

Evaluasi berfungsi tidak hanya untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai, 

tetapi juga sebagai umpan balik bagi proses berpikir selanjutnya. Melalui 

evaluasi, siswa dapat mengidentifikasi kelebihan maupun kelemahan strategi 

yang digunakan sehingga proses pembelajaran berikutnya dapat berlangsung 

lebih efektif dan terarah. 

Adapun menurut (Asda, 2024) Siswa yang memiliki metakognisi baik mampu 

mengenali serta menyadari kelebihan dan kekurangan dirinya. Kesadaran ini 

disertai keterampilan dalam menilai serta mengukur kemampuan secara objektif, 

sehingga siswa mengetahui kapasitas yang dimiliki dalam proses belajar. Dengan 

demikian, siswa lebih mudah menentukan strategi yang sesuai serta menyesuaikan 

diri dengan tuntutan akademik yang ada. 

 

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Metakognisi 

Kemampuan metakognisi siswa tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari 

lingkungannya. Adapun menurut (Flavell, 1979) terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi kemampuan metakognisi siswa, yaitu: 

a. Faktor Person (Person Variables) 

Faktor person mencakup keyakinan individu mengenai dirinya maupun orang 

lain sebagai proses kognitif. Flavell membaginya ke dalam tiga subkategori, 

yaitu: 

1. Intraindividual differences, yakni kesadaran bahwa dalam diri individu 

terdapat variasi kemampuan pada bidang tertentu, misalnya lebih mudah 

memahami materi melalui pendengaran dibandingkan membaca. 

2. Interindividual differences, yaitu pemahaman bahwa kemampuan kognitif 

setiap orang berbeda satu sama lain, contohnya seorang teman lebih peka 

secara sosial dibandingkan yang lain 
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3. Universals of cognition, yakni pengetahuan umum mengenai karakteristik 

kognitif manusia, misalnya pemahaman bahwa terdapat tingkatan dalam proses 

berpikir, mulai dari sekadar mengingat, memahami secara mendalam, hingga 

salah memahami. Dengan demikian, faktor person berfungsi sebagai dasar bagi 

individu dalam mengenali kekuatan serta keterbatasan kognitifnya, sekaligus 

membandingkannya dengan orang lain dalam pembelajaran. 

b. Faktor Tugas (Task Variables) 

Faktor tugas merujuk pada karakteristik informasi dan tuntutan yang terdapat 

dalam suatu aktivitas kognitif. Flavell menekankan bahwa informasi dapat 

bersifat berlimpah atau terbatas, familiar atau asing, sederhana atau kompleks, 

serta terorganisasi atau justru tidak teratur. Setiap tugas juga memiliki tingkat 

kesulitan yang berbeda meskipun sumber informasi yang digunakan sama. 

Pemahaman terhadap variasi tugas ini membantu individu dalam menentukan 

strategi kognitif yang paling tepat serta memperkirakan keberhasilan 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

c. Faktor Strategi (Strategy Variables) 

Faktor strategi berhubungan dengan pengetahuan mengenai langkah-langkah 

yang dianggap efektif untuk mencapai tujuan dalam aktivitas kognitif. Flavell 

menjelaskan bahwa individu dapat memahami bahwa strategi tertentu lebih 

sesuai digunakan pada jenis tugas tertentu dibandingkan tugas lainnya. 

Pengetahuan tentang strategi ini memungkinkan individu untuk memilih, 

mengevaluasi, bahkan mengganti strategi sesuai dengan tuntutan tugas serta 

kemampuan yang dimilikinya. 

 

Adapun menurut (Kamaliyah et al., 2022) terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi kemampuan metakognisi siswa, yaitu: 

a. Kesiapan Belajar 

Kesiapan belajar menjadi faktor mendasar yang menentukan kemampuan 

metakognitif siswa. Individu yang memiliki kesiapan belajar tinggi umumnya 

mampu memanfaatkan pengetahuan sebelumnya untuk memahami informasi 

baru. Sebaliknya, kurangnya kesiapan belajar dapat menghambat penyesuaian 

terhadap tuntutan akademik, sehingga aktivitas metakognitif seperti 
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perencanaan, pemantauan, dan evaluasi proses berpikir tidak dapat berfungsi 

secara optimal. Siswa dengan kesiapan belajar rendah sering kali berada pada 

kategori at risk dalam kemampuan metakognisinya. 

b. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar memiliki peran penting dalam mendorong siswa 

menggunakan keterampilan metakognitifnya. Siswa dengan motivasi tinggi 

lebih terarah dalam mengendalikan, memonitor, serta mengevaluasi strategi 

berpikir ketika menghadapi permasalahan. Sebaliknya, motivasi rendah 

cenderung membuat siswa menjadi pasif, kurang reflektif, dan enggan untuk 

melakukan evaluasi terhadap hasil belajarnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

lemahnya motivasi menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya 

tingkat metakognisi. 

c. Strategi Belajar yang Tidak Terencana 

Kemampuan metakognisi sangat berkaitan dengan kemampuan merancang 

strategi belajar. Siswa yang tidak menyusun strategi dengan baik sering kali 

mengalami kesulitan dalam memproses informasi secara terstruktur. Hal ini 

berdampak pada rendahnya kemampuan strategi belajar sekaligus lemahnya 

kontrol terhadap proses berpikir. 

d. Kurangnya Kesadaran terhadap Kesalahan Konsep 

Banyak siswa merasa yakin dengan jawaban yang diberikan tanpa meninjau 

ulang langkah penyelesaiannya. Akibatnya, mereka gagal mengidentifikasi 

kelemahan atau kesalahan dalam pemahaman konsep. Kondisi ini 

mencerminkan lemahnya kemampuan monitoring, karena siswa tidak 

melakukan refleksi kritis terhadap potensi kekeliruan yang muncul dalam 

proses berpikir. 

e. Evaluasi yang Tidak Optimal 

Evaluasi berfungsi sebagai komponen utama dalam metakognisi karena melalui 

evaluasi siswa dapat menilai kemampuan strategi serta hasil pembelajaran. 

Siswa yang hanya melakukan evaluasi sebatas memeriksa jawaban akhir tanpa 

menelaah proses atau strategi yang digunakan akan kehilangan kesempatan 

untuk memperbaiki strategi belajar pada tahap selanjutnya. 
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Adapun menurut (Putri et al., 2023) terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

kemampuan metakognisi siswa, yaitu: 

a. Mengenali Tugas yang Dihadapi 

Kemampuan siswa dalam memahami tugas yang diberikan merupakan faktor 

mendasar yang memengaruhi keterampilan metakognitif. Proses ini meliputi 

pemahaman terhadap instruksi, tujuan pembelajaran, serta permasalahan yang 

harus diselesaikan. Siswa yang mampu mengenali tugas dengan baik akan 

lebih mudah menentukan strategi yang sesuai sehingga penyelesaian masalah 

berjalan lebih terarah. Sebaliknya, kegagalan dalam memahami tugas dapat 

menghambat pengaktifan keterampilan metakognitif lain, seperti perencanaan 

dan pemantauan.  

b. Memantau Proses Belajar 

Pada tahap ini siswa secara aktif mengawasi jalannya proses belajar, meninjau 

kembali langkah-langkah yang ditempuh, serta menilai kesesuaian strategi 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Pemantauan memungkinkan siswa segera 

mengenali kesalahan atau ketidaktepatan dalam berpikir sehingga dapat 

melakukan koreksi sebelum mencapai hasil akhir. Tanpa adanya monitoring 

yang baik, siswa cenderung bekerja secara otomatis tanpa refleksi kritis, yang 

pada akhirnya menurunkan kemampuan dalam belajar. 

c. Melakukan Evaluasi 

Evaluasi merupakan aspek penting dalam metakognisi yang berfungsi untuk 

menilai kemampuan strategi yang digunakan, kesesuaian jawaban dengan 

konsep yang benar, serta mengidentifikasi kesalahan yang terjadi dalam proses 

berpikir. Melalui evaluasi siswa tidak hanya dapat memperbaiki kesalahan, 

tetapi juga meningkatkan kemampuan reflektif dalam menilai kekuatan dan 

kelemahan strategi belajar yang diterapkan. Evaluasi yang dilakukan secara 

konsisten akan memperkuat kesadaran metakognitif sekaligus meningkatkan 

keterampilan pengambilan keputusan yang lebih tepat di masa mendatang. 

d. Memperkirakan Hasil yang Dicapai 

Kemampuan prediktif adalah memperkirakan kemungkinan hasil dari strategi 

yang ditempuh. Keterampilan ini mencerminkan kemampuan siswa dalam 

menilai potensi keberhasilan maupun kegagalan sebelum hasil akhir diperoleh. 
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Siswa yang terbiasa melakukan prediksi akan lebih siap menghadapi 

konsekuensi dari tindakannya serta lebih fleksibel dalam menyesuaikan strategi 

ketika hasil yang dicapai tidak sesuai harapan.  

 

2.1.4 Strategi dalam Metakognisi 

Adapun strategi dalam metakognisi menurut (Setyaningrum & Mampouw, 2020) 

yang terbagi dalam 3 jenis, yaitu awareness, evaluation, dan regulation. 

Metakognisi awareness merujuk pada kesadaran individu terhadap 

keterlibatannya dalam proses pemecahan masalah, termasuk pengetahuan spesifik 

mengenai masalah yang dihadapi serta strategi yang dapat digunakan. Aspek ini 

mencakup pemahaman mengenai apa yang perlu dilakukan, apa yang telah 

dilakukan, dan langkah-langkah yang mungkin ditempuh dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan.  

 

Lebih lanjut, metakognisi evaluation berkaitan dengan kemampuan menilai proses 

berpikir, kapasitas kognitif, serta keterbatasan diri ketika menghadapi situasi 

tertentu Elita dkk. dalam (Setyaningrum & Mampouw, 2020). Sementara itu, 

metakognisi regulation mengacu pada pengetahuan individu mengenai dirinya 

dan strategi yang digunakan, termasuk alasan pemilihan strategi tertentu serta 

keterampilan tambahan seperti perencanaan dan penetapan tujuan Marta dkk. 

dalam (Setyaningrum & Mampouw, 2020).  

 

Menurut Woolfolk dalam (Novita, 2018) terdapat tiga proses utama dalam strategi 

metakognisi, yaitu perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Proses perencanaan 

mencakup pengambilan keputusan mengenai alokasi waktu yang diperlukan, 

pemilihan strategi yang sesuai, penentuan sumber daya yang dibutuhkan, serta 

langkah-langkah yang harus dilakukan secara berurutan. Proses pemantauan 

berkaitan dengan kesadaran individu terhadap aktivitas kognitif yang sedang 

berlangsung, termasuk kemampuan menilai efektivitas strategi melalui pertanyaan 

reflektif. Selanjutnya proses evaluasi yang berfokus pada penilaian terhadap hasil 

maupun proses berpikir yang telah dilakukan, yang dapat mencakup pertimbangan 
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untuk mengubah strategi yang digunakan atau menentukan kebutuhan akan 

bantuan tambahan. 

 

2.1.5 Tingkat Metakognisi 

Adapun menurut Swartz & Perkenis dalam (Sholikha & Arif, 2021) terdapat 

beberapa tingkat metakognisi, yaitu tacit use, aware use, strategic use, dan 

reflective use. Pada tingkat tacit use, siswa menerapkan strategi kognitif secara 

tidak sadar, sehingga penyelesaian tugas dilakukan secara spontan tanpa 

mengetahui alasan pemilihan strategi tersebut. Individu umumnya tidak dapat 

menjelaskan langkah yang ditempuh dan sering kali tidak menyadari kesalahan 

dalam proses berpikirnya, yang menunjukkan rendahnya kesadaran metakognitif.  

 

Pada tingkat aware use, siswa mulai menyadari penggunaan strategi tertentu 

dalam belajar maupun memecahkan masalah. Meskipun mampu menyebutkan 

strategi yang digunakan, penerapannya belum konsisten atau efektif karena siswa 

belum sepenuhnya mampu menilai kesesuaian strategi dengan tuntutan tugas. 

Pada tingkat strategic use, siswa tidak hanya menyadari adanya strategi, tetapi 

juga mampu menggunakannya secara aktif, terarah, dan fleksibel. Individu dapat 

memilih strategi yang tepat, memantau pelaksanaannya, serta menyesuaikan 

strategi jika cara sebelumnya terbukti tidak efektif.  

 

Selanjutnya tingkat metakognisi tertinggi adalah reflective use, di mana siswa 

mampu melakukan refleksi kritis terhadap strategi yang digunakan, meliputi 

perencanaan, penerapan, hingga evaluasi hasil belajar. Pada tingkat ini, siswa 

dapat mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan strategi, lalu memanfaatkannya 

untuk meningkatkan proses pembelajaran berikutnya. Dengan demikian, siswa 

pada tingkat reflective use memiliki kontrol penuh atas aktivitas metakognitifnya 

dan mampu mengelola pembelajaran secara mandiri serta lebih efektif. 
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2.1.6 Komponen-Komponen Metakognisi 

Adapun menurut (Schraw & Dennison, 1994) menjelaskan bahwa metakognisi  

memiliki dua komponen yaitu, pengetahuan metakognisi dan regulasi 

metakognisi. 

a. Pengetahuan metakognisi 

Pengetahuan metakognisi merupakan pemahaman individu mengenai proses 

kognitif serta kemampuan untuk mengendalikan proses tersebut. Pengetahuan 

ini berkaitan dengan pengetahuan yaitu deklaratif, prosedural, dan kondisional. 

Pengetahuan deklaratif merupakan pemahaman tentang diri sebagai pembelajar 

serta berbagai strategi yang tersedia, pengetahuan prosedural berkaitan dengan 

keterampilan dalam menerapkan strategi yang sesuai, sedangkan pengetahuan 

kondisional menjelaskan kapan dan mengapa strategi tertentu digunakan dalam 

proses belajar. 

b. Regulasi metakognisi 

Regulasi metakognisi merupakan keterampilan untuk memantau, 

mengendalikan, dan mengarahkan proses belajar maupun aktivitas kognitif. 

Regulasi ini mencakup serangkaian aktivitas yang mendorong siswa 

melakukan kontrol terhadap pembelajaran yang sedang maupun telah 

dijalankan. Lebih lanjut, regulasi kognisi berfungsi memfasilitasi aspek kontrol 

dalam belajar yang meliputi lima keterampilan utama, perencanaan, 

manajemen informasi, pemantauan pemahaman, strategi debugging dan 

evaluasi. 

 

Perencanaan merupakan kemampuan individu dalam mempersiapkan berbagai 

langkah strategis sebelum proses pembelajaran dimulai, sehingga kegiatan 

belajar dapat berlangsung secara lebih terarah, sistematis, dan efektif. 

Manajemen informasi merupakan kemampuan peserta didik dalam menerapkan 

strategi untuk mengorganisasi, mengelola, serta memahami informasi agar 

dapat dipelajari dan diingat dengan lebih efisien. Selanjutnya pemantauan 

pemahaman yang merupakan kemampuan untuk menyadari serta mengawasi 

tingkat pemahaman terhadap materi yang sedang dipelajari, sehingga individu 

dapat mengetahui sejauh mana ia menguasai informasi yang diperoleh. 
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strategi debugging merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

memperbaiki kesalahan atau hambatan yang muncul selama proses belajar, 

serta menyesuaikan strategi yang digunakan agar pembelajaran tetap optimal, 

serta evaluasi menggambarkan kemampuan individu dalam menilai hasil 

belajar serta efektivitas proses pembelajaran yang telah dilakukan, dengan 

tujuan untuk mengetahui keberhasilan dan merencanakan perbaikan pada 

kegiatan belajar berikutnya.  

   

2.2 Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self Management 

2.2.1 Pengertian Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self Management 

Salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang diterapkan disekolah 

adalah layanan bimbingan kelompok dengan teknik self managemen. Menurut 

Winkel & Hastuti dalam ( Wasono, 2019) menjelaskan bahwa bimbingan 

kelompok dengan teknik self management merupakan suatu kegiatan diskusi yang 

dilakukan dalam kelompok, yang bertujuan untuk mendukung perkembangan 

pribadi dan sosial setiap individu yang terlibat. Dalam layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik self management setiap peserta terlibat dalam interaksi, 

bebas untuk menyampaikan pendapat, mendengarkan, memberikan saran, dan 

berpartisipasi dalam diskusi. Semua hal yang dibahas dalam kegiatan ini 

diharapkan memberikan manfaat baik bagi diri peserta itu sendiri maupun bagi 

peserta lainnya.  

 

Bimbingan kelompok dengan Self management merupakan salah satu teknik 

konseling dari pendekatan behavioral. Pendekatan behavioral merupakan suatu 

kajian ilmiah yang memandang perilaku sebagai objek utama penelitian psikologi. 

Skinner (1966) menjelaskan bahwa fakta dasar dalam ilmu perilaku adalah 

probabilitas munculnya suatu perilaku pada waktu tertentu. Dengan demikian, 

analisis eksperimental perilaku berfokus pada pengukuran frekuensi atau tingkat 

respons yang nyata terjadi. Hal ini berarti, perilaku tidak dianggap sebagai tanda 

dari proses berpikir atau perasaan yang tidak terlihat, melainkan sebagai tindakan 

yang bisa diukur dan dianalisis berdasarkan frekuensinya. Lebih lanjut, 
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pendekatan behavioral sangat menekankan bahwa perilaku manusia dibentuk oleh 

faktor-faktor di lingkungan sekitar. Secara khusus, konsep kontinjensi penguatan 

(reinforcement contingencies) menjadi sangat penting. Ini adalah hubungan antara 

suatu perilaku dengan hasil atau konsekuensi yang mengikutinya. Dengan 

memahami bagaimana konsekuensi ini memengaruhi perilaku, kita bisa 

memprediksi, mengubah, dan mengarahkan perilaku seseorang secara terencana. 

 

Konsep bimbingan kelompok dengan Self management sangat penting bagi 

individu agar dapat mengembangkan diri menjadi pribadi yang berkualitas dan 

memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam menjalankan misi kehidupannya. 

Menurut Ulfa dalam (Lisa et al., 2021) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok 

dengan self management merupakan kemampuan individu dalam mendorong 

pengembangan diri, mengelola seluruh potensi dan kemampuan pribadi, serta 

mengendalikan perilaku secara terarah untuk mencapai tujuan yang positif. Selain 

itu, self management berperan dalam mengoptimalkan berbagai aspek kehidupan 

pribadi agar berkembang secara lebih efektif dan seimbang. Lebih lanjut menurut 

Stewart dan Luwis dalam (Kumalasari et al., 2023) bimbingan kelompok dengan 

self management merupakan kemampuan individu untuk mengarahkan dan 

mengendalikan perilaku secara terencana dan konsisten. Kemampuan ini 

mencerminkan kesanggupan individu dalam melakukan tindakan yang terarah 

serta mempertahankannya meskipun dihadapkan pada berbagai hambatan atau 

tingkat kesulitan tertentu. 

 

Menurut Gunarsa dalam (Lisa et al., 2021) menjelaskan bahwa bimbingan 

kelompok dengan Self management adalah suatu prosedur di mana individu 

memanfaatkan keterampilan dan teknik pengelolaan diri untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi, yang tidak diperoleh secara langsung dalam konteks 

terapi. Keterampilan tersebut diperoleh selama proses konseling, mengingat 

bahwa perubahan perilaku memerlukan usaha melalui suatu proses pembelajaran 

(learning) atau pembelajaran kembali (relearning). Self management merupakan 

suatu pendekatan yang bertujuan untuk mengubah perilaku, di mana individu 

secara aktif mengarahkan perubahan perilakunya melalui penerapan teknik atau 

kombinasi teknik terapeutik. 
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Sementara menurut (Yates, 1985) mengemukakan bahwa bimbingan kelompok 

dengan Self management merupakan suatu strategi yang mendorong individu 

untuk secara aktif mengarahkan perilakunya sendiri, sambil mengambil tanggung 

jawab atas setiap tindakan yang diambil, dengan tujuan untuk mencapai kemajuan 

pribadi. Pendekatan ini menekankan pentingnya kesadaran diri dan pengendalian 

diri dalam proses pengembangan individu. Dengan menerapkan Self management, 

individu diharapkan dapat mengidentifikasi tujuan yang ingin dicapai, 

merencanakan langkah-langkah yang diperlukan, serta mengevaluasi kemajuan 

yang telah diraih. Hal ini menunjukkan bahwa Self management tidak hanya 

berfokus pada perubahan perilaku, tetapi juga pada pengembangan keterampilan 

yang mendukung kemandirian dan pertumbuhan pribadi. 

 

Kesimpulan dari berbagai pendapat ahli bimbingan kelompok dengan teknik self 

management merupakan layanan bimbingan dan konseling berbasis pendekatan 

behavioral yang membantu individu mengarahkan dan mengendalikan perilaku 

secara sadar dan terencana melalui interaksi kelompok guna mendukung 

perkembangan dan kemandirian diri. 

 

2.2.2 Asas-Asas Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self 

Management 
 

Adapun asas-asas yang mendasari layanan bimbingan kelompok teknik self 

management (Fadilah, 2019) yaitu:  

a. Asas Kerahasiaan, yang mengharuskan semua peserta untuk menjaga dan 

merahasiakan segala data serta informasi yang didengar dan dibahas dalam 

kelompok, terutama hal-hal yang tidak seharusnya diketahui oleh pihak lain. 

Para peserta berkomitmen untuk tidak membahas informasi rahasia di luar 

kelompok.  

b. Asas Keterbukaan, yang memberikan kebebasan kepada semua peserta untuk 

mengemukakan pendapat, ide, saran, serta perasaan dan pemikiran mereka 

tanpa rasa takut, malu, atau ragu, serta bebas untuk berbicara mengenai 

berbagai aspek, termasuk diri mereka sendiri, sekolah, pergaulan, dan keluarga.  
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c. Asas Kesukarelaan, yang memungkinkan setiap peserta untuk 

mengekspresikan diri secara spontan tanpa paksaan atau rasa malu dari teman-

teman atau pembimbing kelompok. 

d. Asas Kenormatifan, yang menegaskan bahwa semua pembicaraan dan tindakan 

dalam kelompok harus sesuai dengan norma-norma dan peraturan yang 

berlaku, termasuk norma adat, norma agama, norma hukum, norma ilmiah, 

serta kebiasaan yang ada. 

 

2.2.3 Tahapan Layanan Bimbingan Kelompok dengan teknik Self 

Management 
 

self management adalah suatu proses dimana seseorang memanfaatkan kesadaran 

diri serta teknik manajemen diri dalam mengatasi masalah-masalah yang tidak 

selalu dapat mereka selesaikan dengan segera. Adapun tahap-tahap self 

management menurut Gunarsa dalam (Kumalasari et al., 2023) diantaranya 

sebagai berikut:  

 

a. Pemantauan Diri (self monitoring) 

Pemantauan diri merupakan proses ketika peserta didik secara aktif mengamati 

serta mencatat berbagai aspek tentang dirinya selama berinteraksi dengan 

lingkungan. Dalam kegiatan ini, peserta didik mendokumentasikan perilaku 

bermasalah, mengidentifikasi antecedent atau pemicu yang menyebabkan 

perilaku tersebut muncul, dan memahami konsekuensi yang ditimbulkan. 

Melalui proses ini, peserta didik memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

pola perilakunya sehingga dapat menjadi dasar dalam mengelola dan 

mengarahkan perubahan diri. 

b. Reinforcement yang Positif (self reward) 

Self reward digunakan sebagai mekanisme untuk membantu peserta didik 

mengatur serta memperkuat perilakunya melalui pemberian konsekuensi positif 

yang dibuat oleh dirinya sendiri. Ganjaran diri tersebut ditujukan untuk 

meningkatkan atau mempertahankan perilaku yang diharapkan. Teknik ini 

didasarkan pada asumsi bahwa ganjaran yang diberikan secara mandiri 
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memiliki fungsi yang sejalan dengan penguatan eksternal, sebab keduanya 

sama-sama bekerja mendorong munculnya perilaku sasaran.  

c. Kontrak atau Perjanjian dengan Diri Sendiri (self contracting) 

Self contracting pada dasarnya merupakan kesepakatan pribadi yang berisi 

komitmen peserta didik untuk mengubah pikiran, perilaku, dan perasaan 

tertentu sesuai tujuan dirinya. Inti dari teknik ini adalah bahwa peserta didik 

menetapkan aturan dan rencana perubahan untuk dirinya sendiri, mempercayai 

kemampuan untuk menjalankannya, serta bersedia menanggung 

konsekuensinya. Dengan demikian, self contracting berfungsi sebagai bentuk 

komitmen internal yang memperkuat proses self-management. 

d. Penguasaan terhadap Rangsangan (stimulus control) 

Stimulus control merupakan teknik yang berfokus pada pengaturan atau 

modifikasi lingkungan agar dapat memunculkan perilaku tertentu yang 

diinginkan. Lingkungan atau rangsangan di sekitarnya bertindak sebagai 

antecedent yang memengaruhi munculnya suatu respon. Dengan menata 

kondisi lingkungan secara tepat, peserta didik dapat lebih mudah menampilkan 

perilaku yang diharapkan dan mengurangi perilaku yang tidak adaptif. 

 

Sementara menurut Yates (dalam Vania et al., 2019) Self management merupakan 

serangkaian teknis untuk merubah perilaku, pikiran, dan perasaan. Aspek yang 

akan dikelompokkan dalam prosedur Self management menurut ]adalah:  

a. Management by antecedent: pengontrolan reaksi pada sebab atau pikiran dan 

perasaan yang akan memunculkan respon.  

b. Management by consequence: pengontrolan reaksi pada tujuan perilaku, 

pikiran, dan perasaan yang akan dicapai.  

c. Cognitive techniques: pengubahan pikiran, perilaku dan perasaan. Dirumuskan 

dalam cara mengenal, mengeliminasi dan mengganti apa yang terefleksi pada 

antecedents dan consequence.  

d. Affective techniques: pengubahan emosi secara langsung.  

Management by antecedent dan management by consequence merupakan dua 

bentuk teknik intervensi perilaku yang berfungsi sebagai implementasi dari 

pendekatan kognitif dan afektif. Keempat aspek ini saling berhubungan secara 
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erat. Teknik afektif berfungsi sebagai program makro yang bertujuan untuk 

mengubah emosi dan sikap yang melibatkan interaksi. Sementara itu, teknik 

kognitif berperan dalam modifikasi pola pikir dan dianggap sebagai program 

meso. Di sisi lain, teknik-teknik perilaku merupakan layanan mikro yang fokus 

pada perubahan perilaku spesifik peserta didik. 

 

Dengan demikian, Self management dapat dipahami sebagai sekumpulan prinsip 

dan prosedur yang mencakup pemantauan diri (self monitoring), penguatan positif 

(self reward), perjanjian dengan diri sendiri (self contracting), serta penguasaan 

terhadap rangsangan (stimulus control). Konsep ini mengaitkan teknik kognitif, 

perilaku, dan afektif dalam suatu kerangka sistematis yang berlandaskan pada 

pendekatan cognitive, behavior therapy, dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam proses pembelajaran yang diharapkan. 

 

2.2.4 Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self 

Management 
 

Adapun manfaat layanan bimbingan kelompok dengan teknik Self management, 

sebagaimana diungkapkan oleh Komalasari dkk dalam (Ulfa & Suarningsih, 

2018) dapat dirinci sebagai berikut:  

a. Self management berfungsi untuk membantu peserta didik dalam mengelola 

diri mereka, baik dari segi pikiran, perasaan, maupun tindakan, sehingga 

memungkinkan mereka untuk berkembang secara optimal. Proses ini penting 

untuk membentuk individu yang lebih mandiri dan bertanggung jawab 

terhadap perkembangan diri mereka. 

b. Dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses Self management, 

mereka akan merasakan kebebasan dari kontrol orang lain. Hal ini dapat 

meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi mereka untuk mengambil inisiatif 

dalam mengelola kehidupan mereka. 

c. Ketika perubahan sepenuhnya diserahkan kepada individu, mereka cenderung 

menganggap bahwa perubahan yang terjadi adalah hasil dari usaha mereka 

sendiri. Pendekatan ini dapat menghasilkan perubahan yang lebih signifikan 
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dan bertahan lama, karena individu merasa memiliki tanggung jawab atas 

proses tersebut. 

d. Self management juga memungkinkan individu untuk lebih mampu menjalani 

hidup yang diarahkan oleh diri mereka sendiri. Dengan demikian, mereka dapat 

mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk membuat keputusan 

yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Melalui penerapan Self 

management, individu diharapkan dapat mencapai kemandirian dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. 

 

2.2.5 Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self 

Management 
 

Adapun tujuan dari layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management 

menurut Manz & Sims adalah untuk melakukan perubahan yang mencakup aspek 

pikiran, perasaan, dan perilaku individu, seperti mengembangkan pola pikir yang 

konstruktif. Selain itu, bimbingan kelompok dengan teknik Self management juga 

bertujuan untuk menciptakan perubahan dalam lingkungan yang dapat 

mendukung individu dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

konteks siswa, tujuan bimbingan kelompok dengan teknik Self management 

adalah untuk mengurangi perilaku yang tidak pantas dan mengganggu, seperti 

ketidakmampuan dalam menyelesaikan tugas sekolah secara mandiri dan efisien. 

Lebih lanjut menurut menurut Yates menjelaskan bahwa tujuan bimbingan 

kelompok dengan teknik Self management adalah untuk mendorong individu agar 

dapat mengaktualisasikan potensi diri mereka secara optimal. Melalui proses ini, 

individu diharapkan dapat memperoleh berbagai keterampilan penting, termasuk 

pemantauan diri (self monitoring), analisis diri (self analysis), perubahan diri (self 

change), dan pemeliharaan diri (self maintenance). Dengan demikian, bimbingan 

kelompok dengan teknik Self management tidak hanya berfokus pada perubahan 

perilaku, tetapi juga pada pengembangan keterampilan yang mendukung 

pertumbuhan pribadi dan pencapaian tujuan individu (Anjani et al., 2020). 
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2.3 Keterkaitan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self Management 

Terhadap Metakognisi 
 

Metakognisi dapat dipahami sebagai kesadaran individu dalam memantau pikiran 

serta hasil kerjanya atau secara sederhana dimaknai sebagai kemampuan untuk 

"berpikir tentang pemikiran". Hal ini mencakup perencanaan kegiatan belajar, 

pemilihan strategi yang sesuai untuk memecahkan masalah, melakukan prediksi 

terhadap hasil, serta menyesuaikan cakupan pembelajaran. Metakognisi 

merupakan salah satu aspek penting dalam proses belajar, karena mengacu pada 

kemampuan siswa untuk memahami, mengawasi, mengingat, sekaligus 

mengendalikan proses berpikirnya. Dengan kesadaran atas cara berpikir yang 

dimiliki, siswa dapat mengatur strategi belajar secara lebih efektif, 

mengembangkan kemandirian dalam belajar, serta meningkatkan pemahaman 

terhadap materi pembelajaran (Rumondor et al., 2023). 

 

Kesadaran metakognitif memungkinkan siswa mengenali pola pikirnya sehingga 

mereka tidak hanya sekadar menghafal konsep atau prinsip, tetapi mampu 

memahaminya secara lebih mendalam. Tingkat kesadaran metakognitif yang baik 

akan mendorong siswa menjadi pembelajar mandiri, mampu mengidentifikasi 

kelebihan dan kekurangan dirinya, serta memahami kapasitas yang dimiliki. 

Setelah menyadari kemampuan metakognitifnya, siswa akan semakin terampil 

dalam menggunakannya apabila terus dilatih secara konsisten. Siswa yang 

memiliki keterampilan metakognitif akan lebih mampu dalam menilai dirinya 

sendiri, sehingga dapat berpikir secara strategis dibandingkan dengan siswa yang 

kurang memperhatikan kerja mentalnya (Panoura et al., dalam Fitria, 2020). Lebih 

lanjut menurut Livingstone (dalam Taufik, 2021) mendefinisikan metakognisi 

sebagai thinking about thinking atau “berpikir tentang berpikir”, yakni 

kemampuan seseorang untuk menjadikan proses berpikirnya sendiri sebagai objek 

pemikiran. 

 

Untuk membentuk peserta didik agar terbiasa mengatur waktu belajar dan 

meningkatkan metakognisi, peneliti memberikan layanan bimbingan kelompok 

yang dilengkapi dengan teknik Self management. Layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik Self management adalah strategi yang bertujuan untuk mengubah 
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perilaku, di mana individu mengarahkan perilakunya sendiri melalui metode atau 

terapi tertentu. Menurut Gunarsa dalam (Kumalasari et al., 2023) bimbingan 

kelompok dengan teknik Self management mencakup pemantauan diri (sel 

monitoring), penguatan positif (sel reward), perjanjian dengan diri sendiri (self 

contracting), dan pengendalian rangsangan (stimulus control).   

 

Penerapan teknik Self management yang terintegrasi dalam proses dan tahapan 

layanan bimbingan kelompok diharapkan dapat memberikan inovasi yang relevan 

dan berdampak signifikan terhadap metakognisi siswa. Perubahan sikap dan 

perilaku siswa terkait tanggung jawab dalam belajar diharapkan akan muncul 

secara bertahap melalui dinamika kelompok dalam layanan bimbingan ini. 

Sebagai anggota kelompok, siswa akan secara aktif diarahkan untuk mengelola 

dan mengontrol diri mereka, memberikan penghargaan atas pencapaian yang 

diraih, serta mampu mengatasi rangsangan negatif dalam situasi yang tidak 

mendukung, yang berpotensi mengurangi kualitas tanggung jawab mereka dalam 

belajar (Asmara, 2021).  Dengan berbagai upaya dan inovasi dalam pendekatan 

serta teknik Self management, diharapkan metakognisi dapat meningkat secara 

signifikan dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok.  

 

Beberapa penelitian yang relevan terkait dengan topik yang sama dilakukan oleh 

(Danardono dkk, 2019) Efektivitas Media E-Book Untuk Meningkatkan 

Metakognisi dan Penguasaan Konsep Siswa. Hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan metakognisi dan penguasaan konsep siswa pada 

materi titrasi asam basa dapat ditingkatkan secara efektif dengan pembelajaran 

menggunakan media e-book.  

 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Rumondor dkk, 2023) upaya peningkatan 

Keterampilan Metakognisi Siswa Melalui Model Plussing Di SMP Advent 

Supiori. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran plussing 

berhasil meningkatkan hasil belajar siswa di SMP Advent Supiori. Siswa terlibat 

lebih aktif dalam proses belajar, mencapai pemahaman yang lebih baik terhadap 

materi pelajaran, dan mengembangkan keterampilan refleksi diri yang lebih 

dalam.karena dalam penerapan model plussing menerapkan komponen 
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perencanaan,pembelajaran, pemahaman, dan lagu secara sinergis dapat efektif 

dalam meningkatkan keterampilan metakognisi siswa.  

 

Peneliti selanjutnya dilakukan oleh (Taufik, 2021) Implementasi Model 

Pembelajaran Make a Match untuk Meningkatkan Metakognisi Siswa pada 

Pembelajaran Matematika. Hasil penelitian hasil penelitian yaitu metakognisi 

siswa dengan kriteria tinggi memperoleh hasil belajar yang lebih baik daripada 

metakognisi siswa dengan kriteria sedang dan rendah. Artinya pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran make a match memiliki pengaruh yang sangat 

kuat terhadap meta kognisi siswa maupun terhadap hasil belajar.  

 

Peneliti selanjutnya dilakukan oleh (Aziziy & Rasyid, 2023) Implementasi Model 

Pembelajaran Cooperative Problem Solving Berbasil Ill Structure Problem dalam 

Meningkatkan Metakognisi Siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

Cooperative Problem Solving berbasis Ill Structured Problem efektif 

meningkatkan metakognisi siswa melalui aktivitas diskusi, penyelidikan, dan 

refleksi, meskipun penerapannya membutuhkan waktu bertahap.  

 

Penelitian terdahulu umumnya menekankan peningkatan metakognisi melalui 

pembelajaran di kelas, seperti penggunaan media digital, model kolaboratif, dan 

strategi berbasis permainan yang terbukti mampu meningkatkan keterampilan 

metakognisi serta hasil belajar siswa. Namun, fokus penelitian masih terbatas 

pada inovasi pembelajaran, sementara pendekatan melalui layanan bimbingan dan 

konseling belum banyak dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan 

kebaruan dengan meneliti efektivitas bimbingan kelompok dengan teknik self 

management untuk meningkatkan metakognisi siswa di SMPN 4 Terbanggi Besar. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Menurut (Sugiyono, 2023) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat empat kata 

kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, kegunaan tertentu. 

Cara ilmiah berarti kegiatan peneliti itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu 

rasional, empiris, dan sistematis. Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah 

data empiris (teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid, reliable, dan 

objektif. Setiap peneliti mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum 

tujuan penelitian untuk menggambarkan, membuktikan, mengembangkan, 

menemukan, dan untuk menciptakan.  

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Metode penelitian 

eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan, yang 

merupakan metode kuantitatif, digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen (hasil) dalam 

kondisi yang terkendalikan. Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pre exsperimental design. Pre expereimental design, merupakan desain 

penelitian yang dilakukan tanpa kelompok kontrol. Masih terdapat variabel luar 

yang berpotensi memengaruhi variabel dependen, sehingga perubahan yang 

terjadi tidak semata-mata disebabkan oleh variabel independen. Bentuk desain pre 

experimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group pretest 

posttest design. Pada desain ini dilakukan pengukuran awal (pretest) sebelum 

pemberian perlakuan, sehingga efektivitas perlakuan dapat diketahui secara lebih 

akurat melalui perbandingan antara kondisi sebelum dan sesudah perlakuan 

(Sugiyono,2023). Penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahap pengukuran. 

Pengukuran pertama dilakukan sebelum pemberian layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik self management, sedangkan pengukuran kedua dilakukan setelah 
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layanan diberikan kepada subjek penelitian. Berikut merupakan gambaran desain 

penelitian yang digunakan. 

 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian (one group pretest posttest design) 

Pretest Variabel bebas Posttest 

O1 X O2 

 

Keterangan:  

O1 = Pengukuran metakognisi sebelum dilaksanakannya bimbingan kelompok 

dengan teknik self management kepada subjek.  

X = Bimbingan Kelompok dengan teknik self management. 

 O2 = Pengukuran metakognisi setelah dilaksanakannya bimbingan kelompok 

dengan teknik self management kepada subjek.  

 

3.2 Tempat & Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 4 Terbanggi Besar yang beralamat di Jalan 

Proklamator Raya No. 7, Bandar Jaya Barat, Kecamatan Terbanggi Besar, 

Kabupaten Lampung Tengah pada tahun pelajaran 2025/2026. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 26 November - 09 Februari. 

 

3.3 Definisi Operasional  

Definisi operasional merujuk pada penjelasan yang mengubah variabel-variabel 

yang sedang diteliti menjadi bentuk yang dapat diukur dalam konteks proses 

pengukuran variabel tersebut. Dengan adanya definisi operasional, sebuah konsep 

yang awalnya bersifat abstrak dapat diubah menjadi sesuatu yang konkret dan 

dapat diukur, sehingga mempermudah peneliti dalam melaksanakan pengukuran 

(Ridha, 2017).  

 

Adapun variable dalam penelitian ini terdapat 2 jenis variable yaitu:  

a. Variabel Bebas (independent variable)  
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Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi penyebab timbulnya variabel 

terikat (Sugiyono, 2023). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini yaitu: 

Bimbingan Kelompok dengan teknik Self management  (X).   

b. Variabel Terikat (dependent variable) Variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2023). 

Adapun variabel terikat dalam penelitian ini yaitu: Metakognisi (Y) 

 

Adapun definisi operasional dari setiap variabel penelitian ini yaitu: 

a. Metakognisi metakognisi adalah pengetahuan dan kesadaran individu terhadap 

proses kognitifnya yang memungkinkan pemantauan, pengaturan, dan evaluasi 

aktivitas berpikir dalam pembelajaran. Adapun indikator dari Metakognisi 

yaitu, pengetahuan deklaratif (Declarative Knowledge), pengetahuan 

prosedural (Procedural Knowledge), pengetahuan kondisional (Conditional 

Knowledge), perencanaan (Planning), manajemen pengelolaan informasi 

(Information Management Strategies), pemantauan pemahaman 

(Comprehension Monitoring), strategi koreksi (Debugging Strategies) dan 

evaluasi (Evaluation). 

b. Bimbingan kelompok dengan teknik self management merupakan suatu proses 

di mana individu mengatur perilakunya secara mandiri. Dalam teknik ini, 

individu terlibat dalam beberapa atau seluruh tahapan yang 

meliputi: Pemantauan Diri (self monitoring), Reinforcement yang Positif (self 

reward), Kontrak atau Perjanjian dengan Diri Sendiri (self contracting), dan 

Penguasaan terhadap Rangsangan (stimulus control). 

 

3.4 Subjek Penelitian  

a. Populasi  

Sugiyono (2023) mengungkapkan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam 
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMPN 4 Terbanggi Besar 

tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 222 siswa. 

 

b. Teknik sampling  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2023) purposive sampling 

merupakan metode penentuan sampel yang didasarkan pada pertimbangan 

tertentu, sehingga memungkinkan peneliti untuk memilih individu yang paling 

relevan dengan fokus penelitian. Dengan mengunakan purposive sampling 

peneliti mengambil sampel penelitian berjumlah 8 siswa kelas VIII SMPN 4 

Terbanggi Besar. Adapun kriteria yang ditetapkan peneliti dalam pengambilan 

sampel meliputi: 

1. Peserta didik kelas VIII SMPN 4 Terbanggi Besar tahun ajaran 2025/2026. 

2. Memiliki tingkat metakognisi yang bervariasi (rendah, sedang, dan tinggi) 

berdasarkan hasil pretest angket metakognisi. 

3. Bersedia mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik self 

management hingga selesai. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

metakognisi. Pengumpulan data dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest. 

Skala metakognisi yang digunakan terdiri atas dua jenis butir pernyataan, yaitu 

butir pernyataan yang bersifat mendukung (favorable) dan butir pernyataan yang 

bersifat tidak mendukung (unfavorable). Skala tersebut diberikan kepada siswa 

sebelum dan setelah perlakuan. Instrumen pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa skala metakognisi yang terdiri atas 48 butir pernyataan. 

 

3.5.1 Skala Metakognisi 

Pengukuran metakognisi menggunakan alat ukur yaitu skala metakognisi dengan 

bantuan kuesioner skala metakognisi.  Menurut Sugiyono (2023) skala 

pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk 



34 

 

menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat 

ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data 

kuantitatif. Metode skala digunakan penulis karena metode ini dianggap efektif 

dan menjadi alat pengumpul data yang baik. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh 

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, 

maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Bentuk dari angket 

skala likert yang digunakan adalah angket tertutup dengan butir-butir pernyataan 

serta pilihan jawaban yang akan disajikan kepada responden. Adapun jawaban 

kesesuaian antara responden dengan pernyataan dari setiap item instrumen yang 

disajikan tersebut adalah: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban 

itu dapat diberi skor antara 1 sampai 4.  

 

Tabel 3. 2 Skor Alternatif Jawaban Skala Likert 

No. Favorable Unfavorable 

 Jawaban Nilai Jawaban Nilai 

1. SS 4 SS 1 

2. S 3 S 2 

3. TS 2 TS 3 

4. STS 1 STS 4 

 

Tabel diatas merupakan bobot penilaian pada skala dimana berisi empat pilihan 

jawaban yang bertujuan untuk menghindari adanya jawaban ditengah yang 

berdampak pada jawaban tidak pasti. 

 

Adapun kisi-kisi metakognisi berdasarkan teori (Schraw & Dennison, 1994) yang 

terbagi dalam dua komponen utama yaitu Pengetahuan Metakognisi dan Regulasi 

Metakognisi. 
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Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Skala Metakognisi 

No. Komponen Indikator Item Jumlah 

   Favorable Unfavorable  

1. Pengetahuan 

Metakognisi 

Pengetahuan 

Deklaratif 

1, 2 6, 8 4 

Pengetahuan 

Prosedural 

9, 10, 11 13, 14, 15, 

16 

7 

Pengetahuan 

Kondisional 

19 21, 22, 24 4 

 2. Regulasi 

Metakognisi 

Perencanaan 25, 26, 27 29, 30, 31 6 

Manajemen 

Pengelolaan 

Informasi 

33, 36 37, 38, 39, 

40 

6 

Pemantauan 

Pemahaman 

41, 42, 43,  45, 46, 47, 

48 

7 

Stategi Koreksi 51, 52 53, 54, 55, 

56 

6 

Evaluasi 57, 58, 59, 

60 

61, 62, 63, 

64 

8 

Total 20 28 48 

    

3.6 Uji Coba Instrumen  

3.6.1 Uji Validitas  

Sebelum suatu instrumen diterapkan dalam penelitian, penting untuk melakukan 

uji coba terlebih dahulu untuk mengevaluasi kualitas instrumen tersebut. Proses 

ini melibatkan pengujian validitas dan reliabilitas, yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa instrumen yang akan digunakan memenuhi standar yang 

diperlukan untuk menghasilkan data yang valid dan dapat reliabel. Menurut 

(Ghozali, 2018) uji validitas merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menilai keabsahan atau validitas dari sebuah kuesioner. Sebuah kuesioner dapat 

dianggap valid apabila item-item pertanyaan yang terdapat di dalamnya mampu 

secara efektif mengungkapkan konsep atau variabel yang ingin diukur oleh 

kuesioner tersebut. Validitas kuesioner sangat penting untuk memastikan bahwa 
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instrumen yang digunakan benar-benar dapat mengukur apa yang dimaksudkan, 

sehingga hasil yang diperoleh valid dan dapat reliabel dalam penelitian. 

  

Adapun untuk mengukur kevalidan dapat menghitung korelasi menggunakan 

rumusan korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −  (∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√[𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2]  [𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2]
 

Dimana: 

𝑟𝑥𝑦   = angka indeks korelasi “r” product moment 

𝑁  = jumlah responden 

∑ 𝑥𝑦 = penjumlahan hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑ 𝑥   = jumlah seluruh skor X 

∑ 𝑌  = jumlah seluruh skor Y 

∑ 𝑋2 = jumlah seluruh skor 𝑋2 

∑ 𝑌2 = jumlah seluruh skor 𝑌2 

 

Kriteria keputusan:  

Jika rxy hitung ≥ r-tabel maka instrumen valid.  

Jika rxy hitung ≤ r-tabel maka instrumen tidak valid. 

 

Dalam penelitian ini, setiap butir pernyataan pada kuesioner diuji validitasnya 

menggunakan koefisien korelasi Product Moment Pearson. Suatu butir 

pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dibandingkan 

dengan nilai r tabel (r hitung > r tabel). Namun jika sebaliknya maka instrumen 

tersebut dinyatakan tidak valid (Tugiman et al., 2022). Pengujian validitas ini 

menggunakan aplikasi SPSS untuk memudahkan dalam pengecekan validitas 

instrument. 

 

Uji validitas instrumen penelitian pada variabel metakognisi dilakukan terhadap 

56 siswa. Pengujian validitas ini menggunakan aplikasi (SPSS) sehingga dapat 

diketahui, n=54 maka r tabel pada taraf signifikansi 0,05 adalah 0,263. Mengacu 

pada hasil uji validitas instrumen variabel metakognisi yang terdiri dari 64 butir 
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pernyataan, diperoleh hasil bahwa sebanyak 48 butir dinyatakan valid dan 16 butir 

dinyatakan tidak valid. Dengan demikian, jumlah butir instrumen yang layak 

digunakan dalam penelitian ini pada variabel metakognisi adalah sebanyak 48 

butir pernyataan. 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas dalam penelitian kuantitatif mengacu pada tingkat konsistensi dan 

stabilitas hasil yang dihasilkan oleh suatu instrumen ketika diterapkan dalam 

kondisi yang serupa pada waktu yang berbeda. Instrumen yang memiliki 

reliabilitas tinggi akan menghasilkan hasil yang sama atau sangat mirip ketika 

digunakan untuk mengukur variabel yang sama dalam situasi yang serupa (Heale 

& Twycross dalam Subhaktiyasa, 2024). Menurut Ghozali (2018), reliabilitas 

merujuk pada kemampuan suatu kuesioner sebagai alat ukur yang berfungsi 

sebagai indikator dari variabel atau konstruk yang diteliti. Sebuah kuesioner dapat 

dianggap reliabel atau dapat diandalkan jika respons individu terhadap pernyataan 

yang diajukan menunjukkan konsistensi atau stabilitas sepanjang waktu. Untuk 

mengukur reliabilitas dapat menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (a). 

Reliabilitas instrumen kuesioner ditentukan berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha. 

Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,60 sedangkan instrumen dinyatakan tidak reliabel apabila nilai Cronbach’s 

Alpha kurang dari 0,60 (Forester et al., 2024). Rumus Alpha Cronbach dengan 

reliabilitas keseluruhan item sebagai berikut: 

  

𝑟11 = {
k

k − 1
} {1 −

∑ 𝜎 2
𝑏

𝜎2
𝑡

} 

 

Dimana:   

r11  = realibilitas instrumen 

k  = jumlah butir pertanyaan yang sah  

∑𝜎2

𝑏
  = jumlah varians butir  

 𝜎2

𝑡
  = varians skor total 
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Tabel 3. 4 Tabel interprestasi nilai r 

Koefisien r Kategori 

0,8 – 1,000 Sangat tinggi 

0,6 – 0,799 Tinggi 

0,4 – 0,599 Cukup 

0,2 – 0,399 Rendah  

0,0 – 0,199 Sangat rendah 

Sumber: Amrizal dkk,. (2020) 

Tabel diatas ini menunjukan klasifikasi kategori untuk mengetahui tinggi 

rendahnya reliabilitas. Pada penelitian ini Reliabilitas instrumen diuji 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Uji ini dilakukan pada 56 siswa sebagai 

sampel uji coba, dengan 48 butir pertanyaan yang telah dinyatakan valid. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,889. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian 

berada pada kategori reliabilitas sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen 

penelitian ini dinyatakan konsisten dan andal dalam mengukur variabel yang 

diteliti, sehingga layak digunakan pada tahap penelitian selanjutnya. 

 

3.7 Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian merupakan rangkaian langkah-langkah yang dilakukan 

peneliti dalam melaksanakan penelitian secara sistematis agar tujuan penelitian 

tercapai. Secara garis besar prosedur penelitian pada penelitian ini meliputi tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengolahan data, dan teknik analisis data. 

Adapun urutan kegiatan penelitian adalah sebagai berikut. 

 

3.7.1 Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan serangkaian kegiatan persiapan yang dilakukan 

peneliti sebelum pelaksanaan di lapangan. Kegiatan pada tahap ini meliputi: 

a. Perumusan dan identifikasi masalah penelitian berdasarkan fenomena yang 

terjadi di sekolah. 
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b. Mengumpulkan sumber referensi yang akan menjadi dasar teori penelitian 

yang berkaitan dengan layanan bimbingan kelompok dengan teknik self 

management untuk meningkatkan metakognisi siswa.  

c. Melakukan penyusunan instrumen penelitian metakognisi berdasarkan teori 

yang dikemukakan oleh (Schraw & Dennison, 1994). Penyusunan item 

dilakukan melalui komponen metakognisi yang kemudian dirancang dalam 

bentuk angket dengan skala likert.  

d. Setelah disusun, instrumen penelitian diuji validitasnya melalui dosen 

pembimbing dan dosen yang berkompeten dalam bidang psikologi/pendidikan. 

Arahan yang diperoleh digunakan untuk memperbaiki aitem yang kurang tepat.  

e. Peneliti melakukan uji coba instrumen penelitian kepada sejumlah siswa untuk 

memastikan bawa alat ukur yang digunakan valid dan reliabel. 

f. Menyusun rencana pelaksanaan layanan/ intervensi layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik self management dalam 6 kali pertemuan yang 

mencakup rencana kegiatan tiap pertemuan, bahan, media, lembar kerja peserta 

agar peneliti lebih terarah. 

g. Mengurus perizinan tempat pelaksanaan. 

 

3.7.2 Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian 

dan mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pemberian tes berupa pretest dan posttest dengan instrumen 

skala metakognisi. Tahap kegiatan pelaksanaan yaitu:  

a. Pada pertemuan pertama peneliti memberikan pretest kepada siswa untuk 

mengetahui kondisi awal metakognisi sebelum diberikan layanan. Instrumen 

yang digunakan adalah skala metakognisi yang telah disusun dan dinyatakan 

valid serta reliabel. Hasil pretest ini menjadi dasar untuk mengetahui tingkat 

metakognisi awal siswa dan perekrutan sampel dengan kriteria teknik 

purposive sampling. 
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b. Pada pertemuan kedua hingga pertemuan kelima, peneliti melaksanakan 

intervensi terhadap kelompok eksperimen berupa layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik self management yang dilaksanakan dalam empat kali dalam 

setiap minggu. Setiap sesi berfokus pada materi yang berbeda, namun saling 

berkaitan, meliputi kegiatan penyampaian materi, diskusi kelompok, latihan, 

serta praktik strategi pengelolaan diri yang diarahkan untuk membantu siswa 

mengenali, memantau, dan mengatur proses berpikirnya. Kegiatan intervensi 

ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan metakognisi siswa melalui 

pembiasaan penggunaan strategi belajar yang lebih terarah dan terkontrol. 

c. Pada pertemuan keenam peneliti memberikan posttest menggunakan instrumen 

yang sama dengan pretest. posttest ini bertujuan untuk mengukur perubahan 

tingkat metakognisi siswa setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik self management. Hasil pretest dan posttest kemudian 

dibandingkan untuk melihat adanya perbedaan yang signifikan, sehingga dapat 

diketahui efektivitas layanan yang telah diberikan. 

 

3.7.3 Tahap Pengolahan Data  

Tahap pengolahan data dilaksanakan setelah seluruh prosedur penelitian 

terselesaikan. Data yang diperoleh melalui pretest dan posttest skala metakognisi 

kemudian diberi skor dan dimasukkan dalam program statistik untuk dianalisis. 

Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat analisis berupa uji normalitas untuk 

memastikan data memenuhi kriteria analisis parametrik. Setelah persyaratan 

terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan uji-t (paired-samples t-test) untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan antara hasil pretest dan posttest setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik self managemet. Hasil 

analisis tersebut kemudian diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan mengenai 

efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management dalam 

meningkatkan metakognisi siswa. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu tahapan penting dalam penelitian ini karena 

berfungsi untuk memberikan bukti empiris dalam menguji hipotesis serta menarik 

kesimpulan mengenai efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik self 

management untuk meningkatkan metakognisi siswa. Data yang diperoleh melalui 

skala Likert pada pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji normalitas, dan 

uji-t (paired-samples t-test) dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22. 

 

3.8.1 Uji Normalitas  

Sebelum dilakukan uji hipotesis maka akan dilakukan uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi distribusi normal 

atau tidak. Menurut Ghozali (2023) uji normalitas bertujuan untuk menguji 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji 

normalitas data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk. 

Metode Shapiro-Wilk dipilih karena dinilai efektif untuk ukuran sampel kecil 

hingga sedang, khususnya pada jumlah sampel kurang dari 50, serta memiliki 

tingkat sensitivitas yang tinggi dalam mendeteksi penyimpangan dari distribusi 

normal (Sianturi, 2025). Oleh karena itu, mengingat jumlah sampel dalam 

penelitian ini kurang dari 50, peneliti menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk 

menguji normalitas sebaran data. 

Pengujian normalitas data ini menggunakan Shapiro-Wilk dalam program SPSS. 

Dengan ketentuan jika nilai sign > 0,05 berarti berdistribusi data normal begitu 

juga sebaliknya jika nilai sign < 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi 

normal (Ghozali, 2018).  

 

3.8.2 Uji -t (paired-samples t-test) 

Uji t berpasangan (paired-samples t-test) digunakan dalam penelitian ini untuk 

menilai efektivitas perlakuan, yang ditunjukkan melalui perbedaan rata-rata skor 

sebelum dan sesudah pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik self 

management. Penggunaan uji ini didasarkan pada desain one group pretest–
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posttest, yaitu pengukuran yang dilakukan pada kelompok yang sama sebelum 

dan setelah intervensi (Sugiyono, 2023). Uji ini dilakukan dengan bantuan 

program SPSS Statistics 22. Dengan ketentuan jika nilai signifikansi (p) < 0,05, 

maka terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMPN 4 Terbanggi Besar 

Tahun Ajaran 2025/2026, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik self management efektif dalam meningkatkan metakognisi siswa 

kelas VIII. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis menggunakan uji Paired 

Samples t-Test yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar p = 0,002 (p < 0,05), 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara skor pretest dan posttest metakognisi setelah pemberian layanan. 

Peningkatan skor metakognisi terjadi pada seluruh subjek penelitian. Sebanyak 5 

dari 8 siswa mengalami peningkatan kategori dari sedang menjadi tinggi, 

sedangkan 3 siswa lainnya tetap berada pada kategori tinggi dengan kenaikan skor 

secara numerik.  

 

Hal ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik self 

management memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam 

merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses belajar secara lebih terarah. 

Oleh karena itu, layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management 

dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi intervensi dalam bidang 

Bimbingan dan Konseling untuk meningkatkan metakognisi siswa. 

 

5.2 Saran  

Adapun berdasarkan hasil penelitian dan pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik self management, maka dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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a. Kepada Siswa 

Siswa diharapkan mengikuti layanan bimbingan dan konseling dengan sikap 

aktif dan antusias agar mampu mencegah serta mengatasi permasalahan belajar 

secara optimal. Selain itu, siswa perlu mempertahankan dan mengembangkan 

kemampuan metakognisi yang telah diperoleh agar proses belajar dapat 

berlangsung lebih terarah. 

 

b. Kepada Guru Bimbingan dan Konseling  

Guru BK disarankan untuk lebih aktif memperkenalkan dan menyelenggarakan 

layanan BK kepada siswa agar mereka mampu mengembangkan potensi dan 

keterampilan secara optimal. Selain itu, guru BK diharapkan mampu 

mengembangkan inovasi layanan dengan memanfaatkan media yang menarik 

dan edukatif guna meningkatkan keterlibatan siswa, termasuk siswa yang 

cenderung pasif. 

 

c. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada tidak tersedianya ruangan khusus dan 

minimnya media alat bantu yang dapat mendukung pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok secara optimal. Keterbatasan fasilitas tersebut 

berpengaruh terhadap kenyamanan dan efektivitas proses layanan yang 

diberikan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat 

mempersiapkan sarana dan prasarana yang lebih memadai, agar proses layanan 

dapat berjalan lebih optimal dan memberikan hasil yang lebih maksimal.  
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